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Abstract: This study aims to investigate the implementation of digital 

leadership in private higher education institutions (PHEIs) in the 

digital era. It examines the influence of visionary leadership, digital-

age learning culture, professional excellence, systemic improvement, 

and digital citizenship on the performance of PHEIs in Southeast 

Sulawesi, Indonesia. A quantitative approach was employed using an 

online questionnaire survey with a purposive sampling technique. A 

total of 81 responses from leaders of private higher education 

institutions were collected and analyzed using Structural Equation 

Modeling (SEM) with SmartPLS 3.3. The findings reveal that digital-

age learning culture, professional excellence, and digital citizenship 

have a significant positive effect on institutional performance, 

whereas visionary leadership and systemic improvement do not 

significantly influence performance. These findings highlight the 

importance of strengthening digital learning culture, professionalism, 

and digital citizenship to enhance institutional performance while 

contributing to the growing body of knowledge on digital leadership 

in private higher education institutions within emerging economies. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menyelidiki implementasi 

kepemimpinan digital pada perguruan tinggi swasta (PTS) di era 

digital. Studi ini mengkaji pengaruh kepemimpinan visioner, budaya 

pembelajaran era digital, keunggulan profesional, perbaikan sistemik, 

dan digital citizenship terhadap kinerja PTS di Sulawesi Tenggara. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei 

kuesioner daring dengan teknik purposive sampling. Sebanyak 81 

responden yang merupakan pimpinan PTS berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Data dianalisis menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis SmartPLS 3.3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa budaya pembelajaran era digital, keunggulan 

profesional, dan digital citizenship berpengaruh positif terhadap 

kinerja PTS, sedangkan kepemimpinan visioner dan perbaikan 

sistemik tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya penguatan budaya digital, profesionalisme, dan digital 

citizenship dalam meningkatkan kinerja PTS serta memperkaya kajian 

kepemimpinan digital pada perguruan tinggi di negara berkembang. 

https://doi.org/10.62668/jisef.v5i01.2562
mailto:info@azramediaindonesia.com
mailto:abdulhamid@umkendari.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


JISEF: Volume 5 (No 01) 2026 Pp 75-86 

 
 

Abdul Hamid  

76 

 

INTRODUCTION 

Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi digital yang 

mendorong transformasi di berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan tinggi. 

Digitalisasi telah mengubah cara organisasi menjalankan aktivitas, mengambil 

keputusan, serta memberikan layanan kepada para pemangku kepentingan (Ahlquist, 

2016). Perubahan tersebut menuntut setiap organisasi untuk mampu menyusun strategi 

yang adaptif agar dapat memenuhi harapan, kebutuhan, dan kepuasan para penerima 

layanan (Abu Naser & Al Shobaki, 2016; Goodarzi et al., 2018). Dalam konteks tersebut, 

kepemimpinan menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan organisasi dalam 

menghadapi perubahan lingkungan yang semakin dinamis (Goon, 2012). Pemimpin yang 

memiliki visi, nilai, komitmen, dan kemampuan mengelola perubahan diyakini mampu 

membawa organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Noeme, 2019). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menggeser paradigma 

kepemimpinan dari model konvensional menuju konsep kepemimpinan digital (digital 

leadership). Perguruan tinggi, khususnya Perguruan Tinggi Swasta (PTS), dituntut untuk 

memiliki pemimpin yang tidak hanya mampu mengelola organisasi secara administratif, 

tetapi juga memiliki kompetensi digital dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses tata kelola, pembelajaran, penelitian, serta pelayanan kepada masyarakat (Chee & 

Salamzadeh, 2020). Dana dan Salamzadeh (2021) menegaskan bahwa kepemimpinan 

digital merupakan kompetensi yang sangat penting dalam menghadapi era pendidikan 

digital karena pemimpin harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai instrumen utama 

dalam menciptakan inovasi organisasi. 

Pemimpin digital diharapkan memiliki kemampuan memahami perkembangan 

globalisasi serta mampu menyesuaikan organisasi dengan perubahan teknologi yang 

sangat cepat. Generasi saat ini memiliki karakteristik yang dekat dengan teknologi digital 

sehingga membutuhkan model kepemimpinan yang lebih adaptif, inovatif, dan responsif 

terhadap perubahan (Noeme, 2019). McLeod dan Lehmann (2012) menjelaskan bahwa 

pemimpin pendidikan harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

dalam mengembangkan lingkungan pembelajaran digital serta mampu mempertahankan 

inovasi secara berkelanjutan di institusinya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Dinh et al. 

(2014) dan Salamzadeh (2015) menjelaskan bahwa studi mengenai kepemimpinan 

berkembang sangat pesat pada abad ke-21. Selanjutnya, Raghuram et al. (2018) serta 

Salamzadeh et al. (2019) membuktikan bahwa berbagai model kepemimpinan mampu 
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meningkatkan efektivitas kerja tim melalui pemanfaatan media digital. Namun demikian, 

George et al. (2019) mengungkapkan bahwa penelitian mengenai kepemimpinan digital 

masih relatif terbatas, khususnya yang mengkaji dimensi-dimensi kepemimpinan digital 

dalam konteks transformasi organisasi pendidikan tinggi. 

Konsep kepemimpinan digital dipahami sebagai kemampuan pemimpin dalam 

memanfaatkan aset digital organisasi untuk mencapai tujuan strategis melalui 

pemanfaatan teknologi, inovasi, dan perubahan organisasi secara berkelanjutan 

(Dimitrios et al., 2013; Thomson et al., 2016). Transformasi digital tidak hanya 

mengubah penggunaan teknologi, tetapi juga menuntut perubahan budaya organisasi, 

proses kerja, pola komunikasi, serta model pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

pemimpin digital harus memiliki kemampuan mengelola perubahan, membangun budaya 

inovatif, serta mendorong seluruh anggota organisasi agar mampu beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi (Frank et al., 2019; Somerville, 2013).  

Katsos dan Fort (2016) menjelaskan bahwa tantangan utama pemimpin digital 

bukan hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu menginspirasi seluruh anggota 

organisasi agar bersedia menerima perubahan dan menggunakan teknologi secara 

optimal dalam mencapai tujuan organisasi. Sayangnya, masih banyak organisasi yang 

belum memiliki pemimpin dengan kompetensi digital yang memadai sehingga 

transformasi digital belum berjalan secara optimal. Hasil penelitian Lizio Marcel de 

Araujo, Sidik Priadana, Vip Paramarta, dan Denok Sunarsi (2021) menunjukkan bahwa 

digitalisasi telah mengubah struktur organisasi, proses bisnis, strategi, dan model 

kepemimpinan perusahaan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kepemimpinan 

digital memiliki hubungan yang kuat dengan keberhasilan organisasi karena pemimpin 

digital mampu mengoptimalkan aset digital dalam mendukung transformasi organisasi. 

Sebaliknya, organisasi yang belum memahami pentingnya kepemimpinan digital 

cenderung mengalami penurunan produktivitas dan kesulitan beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. 

Dalam sektor pendidikan tinggi, kebutuhan akan inovasi menjadi semakin 

mendesak seiring meningkatnya tuntutan globalisasi, perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi, persaingan antarperguruan tinggi, serta kebutuhan menghasilkan 

lulusan yang memiliki daya saing global (Stewart, 2012). Selain itu, kebijakan 

pendidikan juga dituntut mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

sistem pendidikan yang lebih efektif, efisien, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat. Keterbatasan anggaran pendidikan di berbagai negara semakin memperkuat 
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pentingnya inovasi dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan pendidikan 

(Baumol, 1967; Roza, 2008; Hill & Roza, 2010; Foray & Raffo, 2012). Rubalcaba (2021) 

menjelaskan bahwa inovasi pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

teknologi, tetapi juga menyangkut inovasi layanan melalui kolaborasi, interaksi sosial, 

dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam proses pendidikan. Menurutnya, 

keberhasilan inovasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi 

membangun budaya layanan yang berorientasi pada kebebasan, otonomi, kolaborasi, 

serta partisipasi aktif seluruh warga organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan digital 

menjadi fondasi penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang inovatif dan 

berkelanjutan. 

Dalam konteks Perguruan Tinggi Swasta di Provinsi Sulawesi Tenggara, 

implementasi kepemimpinan digital masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari 

aspek kompetensi sumber daya manusia, budaya organisasi, maupun kesiapan 

transformasi digital. Padahal Revolusi Industri 4.0 menuntut perguruan tinggi untuk 

mampu meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan teknologi digital dalam seluruh 

aspek tata kelola organisasi. Hingga saat ini, penelitian yang mengkaji pengaruh dimensi-

dimensi kepemimpinan digital terhadap kinerja Perguruan Tinggi Swasta di Sulawesi 

Tenggara masih relatif terbatas, sehingga diperlukan penelitian yang dapat memberikan 

bukti empiris mengenai hubungan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan digital terhadap kinerja Perguruan Tinggi Swasta di Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Secara khusus penelitian ini menguji pengaruh kepemimpinan visioner 

(visionary leadership), budaya belajar era digital (digital age learning culture), 

keunggulan profesional (professional excellence), peningkatan sistemik (systemic 

improvement), dan kewargaan digital (digital citizenship) terhadap kinerja Perguruan 

Tinggi Swasta. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan konsep kepemimpinan digital pada sektor pendidikan tinggi serta 

menjadi rekomendasi praktis bagi pimpinan perguruan tinggi dalam memperkuat 

transformasi digital menuju peningkatan kinerja organisasi. 

 

METHOD 

Studi ini mengadopsi standar ISTE-A untuk mendefinisikan digital yang 

dibutuhkan skill kepemimpinan. Selanjutnya, variabel independen dan dependen 

diperiksa untuk menjawab pertanyaan penelitian dan untuk memenuhi tujuan penelitian. 
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Kuesioner terstruktur dibagikan kepada responden, dan pendekatan statistik digunakan 

untuk menganalisis data untuk mendapatkan temuan. Pengumpulan data dilakukan 

secara online. Respondennya adalah para pimpinan PTS di Provinsi Sulawesi Tenggara, 

dan link untuk menjawab kuesioner telah dikirimkan melalui email. Kuesioner survei 

terdiri dari tujuh bagian: (i) Informasi demografis, (ii) kinerja PTS, (iii) Kepemimpinan 

visioner, (iv) Pembelajaran era digital. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 8 Perguruan Tinggis Swasta di Sulawesi 

Tenggara, unit analisis ditetapkan sebagai level organisasi. Respondennya adalah 

pimpinan/manajer program, ketua jurusan, wakil dekan, dekan, wakil rektor, dan wakil 

rektor di PTSs Provinsi Sulawesi Tenggara. Persyaratan ini terutama karena mereka 

adalah pemimpin di institusi masing-masing yang memiliki keterampilan kepemimpinan 

yang dibutuhkan dalam pekerjaan sehari-hari mereka, yang secara langsung berdampak 

pada kinerja PTS tertentu. Penelitian ini mengumpulkan 81 responden (Sekaran et al., 

2016; Hair et al., 2014). Pengumpulan data sangat penting karena temuan akan 

meningkatkan pengetahuan tentang kerangka teoritis. Sampel adalah orang-orang yang 

telah dipilih untuk mewakili populasi yang menjadi sasaran dalam suatu penelitian. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), ada beberapa langkah dalam mendesain sampel. 

Pertama, seorang peneliti harus mengidentifikasi populasi sasaran; kedua, menentukan 

ruang lingkup pengambilan sampel; ketiga, memilih teknik pengambilan sampel; 

keempat, konfirmasi ukuran sampel; dan terakhir, melakukan proses sampling. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan aturan 10 kali, yang populer dalam penelitian penentuan 

ukuran sampel (Hair et al., 2011). Berdasarkan aturan ini, ukuran sampel ditargetkan 81. 

Sekaran et al. (2016) juga menyarankan bahwa ukuran sampel harus antara 30 dan 500 

untuk penelitian ilmiah. Ukuran sampel ini juga didukung oleh Hair et al. (2014) Semua 

item pengukuran diadaptasi dari Noeme (2019) yang digunakan untuk mengukur 

kepemimpinan digital. Penelitian ini menggunakan skala Likert lima poin mulai dari 1, 

sangat tidak setuju, hingga 5, sangat setuju. Ini digunakan untuk mengukur semua 

variabel independen dan dependen. Menurut Ramanathan dan Raja (2014), skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, disposisi, dan pendapat dengan meminta pengguna 

untuk membuat penilaian nilai. Skala Likert lima poin memungkinkan responden untuk 

merespons kuesioner dengan lebih akurat. Menurut (Chong, Tham & Kam, 2017), skala 

lima poin atau skala tujuh poin tidak akan membawa perbedaan apa pun untuk 

meningkatkan tingkat keandalan. Pemodelan persamaan struktural (SEM) melalui 

perangkat lunak SmartPLS digunakan untuk mengevaluasi variabel karena tidak 
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memerlukan distribusi normal, dan dimungkinkan untuk menggunakan ukuran sampel 

yang kecil untuk menganalisis model yang kompleks (Tajpour, Salamzadeh, & Hosseini, 

2021). Selain itu, SEM dipilih karena akurasi estimasi statistik dan kemampuannya yang 

tinggi dalam mengevaluasi konstruksi (Tajpour et al., 2021). 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Dilihat dari kategori lembaga, sebagian besar lembaga yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini adalah perguruan tinggi, yaitu lebih dari setengah responden, sebesar 

62,8%. Universitas Muslim Buton adalah yang paling sedikit, pada 14,9% dan 

Universitas Muhammadiyah Buton pada 22,3%. Dari 81 responden tersebut, hanya 3,3% 

yang berasal dari lembaga internasional, dan sisanya lembaga lokal. Dari segi lokasi, 

Kota Kendari memiliki responden terbanyak masing-masing sebesar 37,2% dan 24,8%.. 

Temuan menarik lainnya adalah sebagian besar lembaga yang ditanggapi memiliki situs 

web lembaga dan akun media sosial mereka sendiri. Ini mungkin salah satu alasan 

mereka memilih untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, di mana pengertian digital 

mungkin memainkan peran tertentu dalam institusi mereka. Sekitar 60% responden 

adalah laki-laki. Hanya 2 responden yang berusia lebih dari 55 tahun, sedangkan 

mayoritas responden berusia antara 36 hingga 45 tahun. Mayoritas responden adalah 

kepala departemen di lembaganya, diikuti oleh pimpinan program. Untuk jenjang 

kualifikasi tertinggi, sekitar 30% bergelar doktor, sedangkan sebagian besar responden 

(43,8%) bergelar magister. 

Model pengukuran ditunjukkan pada Tabel 1. Reliabilitas setiap item dinilai untuk 

memeriksa konsistensi pengukuran (Urbach & Ahlemann, 2010). Rambut dkk. (2014) 

menunjukkan bahwa pemuatan faktor setiap item harus lebih tinggi dari 0,7. Oleh karena 

itu hasil menunjukkan bahwa hampir semua item memiliki lebih dari 0,7, dan ini telah 

memvalidasi reliabilitas item. Composite Reliability (CR) menguji keandalan konsistensi 

internal model. Menurut Rambut et al. (2014), nilai yang lebih besar dari 0,7 menegaskan 

keandalan model. Berdasarkan temuan, semua konstruksi adalah lebih tinggi dari 0,7, 

yang membuktikan bahwa keandalan konsistensi internal didukung. Untuk menguji 

validitas konvergen, Average Variance Explained (AVE) dinilai untuk memvalidasi 

korelasi item dan konstruk latennya. AVE harus lebih tinggi dari 50% (AVE 0,5) (Hair 

et al., 2014). Mengacu pada temuan pada Tabel 1, AVE lebih tinggi dari 0,5, dan telah 

memenuhi validitas konvergen. Tabel 2 menunjukkan validitas diskriminan yang 
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digunakan untuk memeriksa apakah setiap konstruk berbeda satu sama lain. Untuk 

memvalidasi perbedaan setiap konstruk, validitas diskriminan dinilai dengan Rasio 

Heterotrait-Monotrait (HTMT). Nilai HTMT harus kurang dari 0,85 (Kline, 2015). 

Semua nilai HTMT kurang dari 0,85, yang telah mengkonfirmasi validitas diskriminan. 

 

Tabel 1. model pengukuran 

Construct item Loading factor CR AVE 

Kepemimpinan visioner VL1 0.828 0.917 0,688 

 VL2 0.858   

 VL3 0,856   

 VL4 0.803   

 VL5 0,799   

Budaya Pembelajaran Era Digital DA1 0.854 0.911 0,719 

 DA2 0.815   

 DA3 0,869   

 DA4 0.853   

Keunggulan Profesional PE1 0,844 0.883 0,716 

 PE2 0,894   

 PE3 0,798   

Peningkatan Sistemik SI1 0,677 0.885 0,607 

 SI2 0,763   

 SI3 0,869   

 SI4 0.815   

 SI5 0,758   

Digital Citizenship DC1 0.613 0,900 0,646 

 DC2 0.810   

 DC3 0.893   

 DC4 0.857   

Pertunjukan P1 0,799 0,925 0,579 

 P2 0,794  

 P3 0,835  

 P4 0,739  

 P5 0,763  

 P6 0,809  

 P7 0,724  

 P8 0,586  

 P9 0,773  

 

Tabel 2. Validitas Diskriminan - Rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT) 

A1 A2 A3 A4 A5 B1 

A1      

A2 0,846      

A3 0,835 0.812     

A4 0,698 0,795 0,791    

A5 0.668 0,707 0,835 0.812   

B1 0,619 0,738 0.810 0,715 0,723  

 

Model struktural dinilai melalui bootstrap dengan 5000 sampel ulang untuk 

menguji hipotesis. Berdasarkan temuan pada Tabel 2, budaya pembelajaran era digital 

(A2), keunggulan profesional (A3) dan kewarganegaraan digital (A5) menunjukkan 
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hubungan positif terhadap kinerja PTS Provinsi Sulawesi Tenggara (B1) (H2: P<0,01, T-

value 2,487 , H3: P<0,001, nilai T 2,505 & H5:P<0,01, nilai T 2,503). Oleh karena itu, 

hipotesis budaya pembelajaran era digital, keunggulan profesional, dan kewarganegaraan 

digital secara positif memengaruhi kinerja PTS Provinsi Sulawesi Tenggara dan didukung. 

Namun, kepemimpinan visioner (A1) dan pengembangan sistemik (A4) tidak menunjukkan dampak 

positif terhadap kinerja PTS Provinsi Sulawesi Tenggara (B1) (H1: P>0,05, T-value 0,328 & H4: 

P>0,05, T-value 0,748). Singkatnya, 3 dari 5 hipotesis didukung (H2 H3, & H5), sedangkan H1 dan 

H4 tidak didukung dalam penelitian ini. Oleh karena itu, prediksi hubungan positif antara 

kepemimpinan visioner dan perbaikan sistemik terhadap kinerja PTS Provinsi Sulawesi Tenggara 

tidak didukung. 

Berdasarkan hasil temuan, nilai R square sebesar 0,561. Hal ini dapat didefinisikan 

sebagai model yang diusulkan dalam penelitian ini adalah signifikan. Determinan potensial tersebut 

dapat menggambarkan kinerja PTSs di Provinsi Sulawesi Tenggara. Nilai R square juga menunjukkan 

bahwa 56,1% (lebih dari setengah) varians kinerja PTS Provinsi Sulawesi Tenggara dijelaskan oleh 

dimensi kepemimpinan digital yang diterapkan dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Model Bootstrap 

 

Godness Of Fit 

GoF dihitung sebagai berikut: Goodness of Fit= (R2x AVE)= (0,561 x 0,579)= 0,57 Nilai 

hitung (0,57) berada di atas nilai minimum 0,36, layak untuk menguji model dengan tingkat 

signifikansi berdasarkan AVE minimum 0,5 (Fornell & Larcker, 1981; Cohen, 1988) pada 

ukuran efek 
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CONCLUTION 

Perguruan Tinggi Swasta di Sulawesi Tenggara berkembang pesat. Temuan 

menunjukkan bahwa mereka menerapkan konsep kepemimpinan digital di lembaga mereka 

dan telah mencapai tingkat kinerja tertentu. Kepemimpinan digital populer secara 

internasional di tingkat perguruan tinggi tetapi masih pada tingkat yang terbatas di Provinsi 

Sulawesi Tenggara. PTS adalah pusat transformasi yang menghasilkan pemimpin masa 

depan. Mereka juga memainkan peran penting dalam membantu pemerintah menghasilkan 

sumber daya manusia dan pemimpin masa depan. Oleh karena itu, setiap PTS harus bergerak 

menuju era digital untuk menghadapi revolusi industry 4.0 dengan sukses. Budaya 

pembelajaran era digital, keunggulan profesional, dan kewarganegaraan digital ditemukan 

memiliki dampak signifikan pada kinerja PTS Provinsi Sulawesi Tenggara. Membina budaya belajar 

era digital menciptakan budaya belajar dalam institusi dalam lingkungan yang dinamis ini. Selain 

itu, para pemimpin telah menjadi pionir untuk memimpin organisasi berubah dan bergerak menuju 

organisasi yang berorientasi digital. Kewarganegaraan digital tidak dapat diabaikan karena 

merupakan pilar pendukung untuk membuat PTS tertentu lebih kuat dan berkelanjutan dalam 

jangka panjang. Atribut ini tidak hanya memungkinkan PTS tertentu untuk mendapatkan 

keuntungan, tetapi juga mendorong generasi berikutnya untuk menghadapi era digital sambil 

menghasilkan pemimpin digital masa depan 
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